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ABSTRAKSI 

 

Guru merupakan pendidik, pembimbing, pengarah, termasuk sebagai 
pembentuk karakter seorang santri yang belum atau kurang mampu memperlihatkan 
segala sesuatu yang menyangkut dengan prilaku atau karakternya terhadap guru dan 
teman saat berada di lingkungan sekolah dan lingkungan tempat tinggalnya. 
Menjadikan seorang santri untuk memiliki karakter yang baik seperti berakhlak, 
kebiasaan-kebiasaan yang terpuji membutuhkan perhatian tersendiri, terutama 
terhadap santri yang memang belum memiliki sifat-sifat jiwa yang sesuai dengan 
harapan. Misalnya ada santri yang suka mengganggu teman belajar, kurang hormat 
pada guru, berbicara kasar, dan seluruh prilaku buruk. Kesemuanya itu harus dalam 
ruang lingkup perhatian dan pembinaan para guru, tujuannya agar segala bentuk 
prilaku atau budi pekerti yang menyimpang dapat diubah menjadi santri yang 
berakhlak. Buruknya karakter santri saat berada di lingkungan sekolah telah 
membuat para guru mengambil langkah-langkah punishment, atau kebijakan-
kebijakan tertentu sebagai langkah memberikan hukuman dengan sebab santri 
melanggar nilai-nilai etika madrasah. Demikian juga dengan norma-norma madrasah 
yang tidak mampu dijaga sehingga melahirkan tindakan-tindakan yang melanggar 
aturan. 

 
Mengingat pentingnya kajian tentang peran Punishment dalam pembentukan 

karakter siswa, peneliti akan mengkaji secara lebih mendalam untuk menemukan 
data dan fakta dari proses penerapan punishment tersebut. . Dengan adanya 
penelitian dimaksud nantinya akan diperoleh jawaban yang konkrit bahwa peran 
punishment yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Raudhatun Najah Langsa. 

 
Dalam penelitian ini Penulis menggunakan jenis penelitian  deskriptif yaitu 

mengungkapkan gejala atau fenomena secara menyeluruh dan kontekstual, serta 
memberikan gambaran yang utuh tentang topik yang diteliti.serta  menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang memandang obyek kajian terdiri dari 
unsur yang saling terkait dan mendeskripsikan fenomena yang handal di MTs 
Raudhatun Najah. 

 Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Yayasan Dayah 
Raudhatun Najah dan para Guru di MTs Raudhatun Najah sangat konsen terhadap 
punishment bagi siswa yang melanggar peraturan baik itu di dalam proses belajar 
mengajar maupun pada saat di asrama. Punishment yang dilakukan juga tergantung 
dari tingkat kesalahan yang dilakukan oleh siswa sehingga diharapkan siswa tidak 
mengulangi lagi pelanggaran yang telah dilakukan. Punishmen yang diberikan bagi 
siswa yang melanggar aturan sangat mendidik dan diharapkan akan menjadi motifasi 
serta menjadikan siswa untuk taat terhadap aturan, sehingga kelak mereka akan 
mampu menjadi insan yang berkarakter di tengah-tengah masyarakat di mana 
mereka berada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan, guru memberikan punishment bukan hal yang 

dilarang. punishment kepada santri merupakan sebagai suatu hal yang wajar, 

pandangan ini didasarkan bahwa tidak mungkin seorang guru membiarkan 

seorang santri selalu memperlihatkan tindakan maupun prilaku yang buruk selama 

santri berada di lingkungan sekolah atau madrasah. Dengan alasan punishment 

dimaksud dapat diukur tingkat kepentingan dan kebutuhannya. Di samping itu, 

memberikan punishment kepada santri harus mengikuti aturan-aturan tertentu 

seperti tidak menyakiti santri, baik secara pisik maupun psikis. 

Guru merupakan pendidik, pembimbing, pengarah, termasuk sebagai 

pembentuk karakter seorang santri yang belum atau kurang mampu 

memperlihatkan segala sesuatu yang menyangkut dengan prilaku atau karakternya 

terhadap guru dan teman saat berada di lingkungan sekolah dan lingkungan 

tempat tinggalnya. Menjadikan seorang santri untuk memiliki karakter yang baik 

seperti berakhlak, kebiasaan-kebiasaan yang terpuji membutuhkan perhatian 

tersendiri, terutama terhadap santri yang memang belum memiliki sifat-sifat jiwa 

yang sesuai dengan harapan. Misalnya ada santri yang suka mengganggu teman 

belajar, kurang hormat pada guru, berbicara kasar, dan seluruh prilaku buruk. 

Kesemuanya itu harus dalam ruang lingkup perhatian dan pembinaan para guru, 

tujuannya agar segala bentuk prilaku atau budi pekerti yang menyimpang dapat 

diubah menjadi santri yang berakhlak. 

1 
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Secara umum setiap santri memiliki karakter tertentu meskipun di antara 

santri memiliki karakter yang sama seperti sopan dan santun pada guru, penurut, 

rajin belajar, disiplin dan lain sebagainya. Sebaliknya ada juga santri yang 

memiliki karakter yang sama namun dalam makna negatif, seperti tidak disiplin 

dalam belajar, tidak hormat pada guru, kasar dalam berbicara, suka mengganggu 

teman dan lainnya. Hal yang sama juga terlihat di MTs Raudhatun Najah Langsa, 

yakni salah satu lembaga pendidikan tingkat Menengah Pertama di mana ada 

santri yan memiliki karakter yang baik dan sebaliknya. Di antara karakter santri 

yang selalu mendapatkan perhatian dan pembinaan para guru terhadap santri 

tersebut berupa kurang disiplin dalam belajar. 

Salah satu karakter santri yang mudah dilihat oleh para guru adalah 

kurangnya disiplin santri dalam belajar, terutama saat santri berada di ruang kelas, 

umumnya belajar di rumah seperti banyaknya pekerjaan rumah yang terbengkalai 

dengan sebab tidak dikerjakan dengan baik oleh santri. 

Selain faktor disiplin, juga terlihat ada santri yang kurang sopan di rumah 

kelas, seperti santri kurang memperhatikan para guru saat meneranngkan isi 

pembelajaran. Akibatnya guru harus berulang-ulang berupa untuk menetralisir  

situasi kelas yang riuh-rendah akibat santri saling berbicara. Kondisi ini sudah 

barang tentu mengganggu konsentrasi guru saat memberikan penjelasan, bahkan 

menghambat proses pembelajaran seperti waktu banyak tersita untuk membuat 

santri menjadi pendengar yang baik saat guru sedang memberikan penjelasan. 

Buruknya karakter santri saat berada di lingkungan sekolah telah membuat 

para guru mengambil langkah-langkah punishment, atau kebijakan-kebijakan 
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tertnetu sebagai langkah memberikan hukuman dengan sebab santri melanggar 

nilai-nilai etika madrasah. Demikian juga dengan norma-norma madrasah yang 

tidak mampu dijaga sehingga melahirkan tindakan-tindakan yang melanggar 

aturan. 

Akibat dari itu semua, pihak madrasah terpaksa mengupayakan  perbaikan 

teradap karakter santri melalui hukuman-hukuman yang sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dilakukan oleh santri, tujuannya agar santri tidak lagi 

mengulangi perbuatan-perbuatan yang melanggar aturan atau norma-norma yang 

berlaku di madrasah seperti harus masuk tepat waktu, selalu memakai seragam 

madrasah, santri tidak merusak fasilitas madrasah, membuat kegaduhan, 

menghina guru dan lain sebagainya. 

Bagi guru MTs Raudhatun Najah Langsa, memberikan hukuman kepada 

santri sebenarnya tidak akan dilakukan selama santri tetap mampu menjaga diri 

seperti tidak melanggar aturan dalam arti pelanggaran berat, apakah pulang 

sebelum waktunya, berkelahi dan lainnya. Namun pemberlakuan hukuman kepada 

santri terpaksa dilakukan jika santri melakukan pelanggaran, baik pelanggaran 

yang dikatagorikan berat maupun ringan. 

Memberikan hukuman kepada santri meskipun santri masih duduk di 

Tingkat Menengah Pertama seperti pada MTs Raudhatun Najah Langsa 

merupakan hal yang penting, meskipun dalam memberikan hukuman dimaksud 

dilakukan berdasarkan tahapan-tahapannya. Seperti diawali dengan terguran 

pertama, kedua dan seterusnya. Jika santri tidak berubah maka bentuk hukuman 

dapat menjadi meningkat, seperti pemanggilan orang tua dan seterusnya. 
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada MTs Raudhatun Najah 

Langsa, pola hukuman yang sering terlihat diberikan oleh guru kepada santri 

antara lain santri yang terlambut masuk madrasah. Hukuman yang diberikan dapat 

berupa teguran, peringatan dan mengutip sampah di pekarangan madrasah. 

Terguran dapat dikatagorikan sebagai hukuman, karena dalam teguran 

adanya unsur-unsur sentuhan psikis. Demikian juga dengan peringatan, karena 

dalam sebuah peringatan biasanya mengandung ancaman agar santri tidak 

mengulangi lagi suatu perbuatan yang melanggar norma-norma madrasah, 

sedangkan bila diulangi akan berdampak pada hukuman yang meningkat, seperti 

pemanggilan orang tua, bahkan dieleminasi sebagai santri MTs Raudhatun Najah 

Langsa. 

Mengingat pentingnya pembahasan yang menyangkut dengan punsihmen 

atau hukuman pada santri dengan tujuan pembentukan karakter santri, peneliti 

akan mengkaji secara ilmiah, baik dengan menelaah sejumlah literatur yang 

diuraikan oleh para pakar pendidikan dan psikologi, demikian juga dengan 

meneliti situasi dan kondisi pada MTs Raudhatun Najah Langsa dalam konteks 

punishment tersebut. Untuk itu, peneliti akan meneliti secara lebih spesifik 

tentang:  “Peran Punishment dalam Pembentukan Karakter Santri (Studi 

Terhadap Santri MTs Raudhatul Najah)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam pembahasan ini sebagai berikut:  
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1. Apasajakah  peran Punishment dalam pembentukan karakter siswa  di 

Madrasah Tsanawiyah  Raudhatun Najah Langsa ? 

2. Bagaimana Penerapan Punishment di Madrasah Tsanawiyah  Raudhatun 

Najah Langsa ? 

C. Penjelasan Istilah 

 Untuk menghindari dari pemaknaan yang keliru tentang kata-kata istilah 

yang terdapat dalam judul skripsi ini penulis terlebih dahulu menjelaskan kata-

kata istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Peran 

Makna dari kata peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
1 Sedangkan peran yang dimaksudkan 

dalam pembahasan ini adalah tingkat perhatian dan kepedulian yang bersifat 

mendidik kepada santri seperti santri pada MTs Raudhatun Najah Langsa dengan 

sebab santri tersebut melakukan kesalahan atau melanggar tata-tertib madrasah, 

dengan demikian santri tidak lagi mengulangi kesalahannya. 

2. Punishment 

Berdasarkan penjelasan kata punishment diartikan dengan: Tindakan 

pendidikan terhadap santri didik karena melakukan kesalahan dan dilakukan agar 

santri didik tidak lagi melakukannya.2 Penulis maksudkan dengan makna 

punisment dalam pembahasan ini adalah, memberikan sangsi tertentu kepada 

                                                
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1995), hal. 751. 
 
2 Sandi Wijaya, Reward dan Punishment Terhadap Peserta Didik, (Jakarta: Media 

Publika Press, 2007), hal. 17.  
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santri MTs Raudhatun Najah Langsa yang melanggar aturan madrasah sehingga 

santri tidak lagi mengulangi kesalahannya. 

3. Pembentukan karakter 

Makna kata pembentukan karakter adalah: Kata pembentukan diartikan 

dengan proses, perbuatan, cara membentuk.3 Sedangkan makna karakter: Sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, 

tabiat, watak.4 

Peneliti maksudkan dengan pembentukan karakter dalam pembahasan ini 

adalah, upaya untuk membimbing dan membina santri khususnya santri pada MTs 

Raudhatun Najah Langsa sehingga mereka dapat menjadi santri yang berbudi 

pekerti yang baik. 

4. Santri 

Makna kata santri dapat dijelaskan sebagai berikut: Istilah santri, yaitu 

santri muqim dan santri kalong. Santri yang datang dari luar daerah tempat pondok 

pesantren itu berada disebut dengan santri muqim, karena harus menginap di 

asrama pondok pesantren. Sedangkan santri yang setiap hari pulang ke rumah 

mereka masing-masing disebut dengan istilah santri kalong.5 Makna dari kata 

santri yang peneliti maksudkan dalam pembahasan ini adalah, peserta didik yang 

sedang belajar pada MTs Raudhatun Najah Langsa. 

 

                                                
 3 Ibid, hal. 119.   
 

4 Ibid, hal. 445. 
 
5 Syahrizal Hamzah, Ensiklopedi Pendidikan Islam, Cetakan Kedua, (Jakarta: Gunung 

Agung , 1999), hal. 51. 
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D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui peran Punishment dalam pembentukan karakter siswa  di 

Madrasah Tsanawiyah  Raudhatun Najah Langsa ? 

b. Mengetahui Penerapan Punishment di Madrasah Tsanawiyah  Raudhatun 

Najah Langsa ? 

 2.   Kegunaan penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

a. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi 

dalam proses pengembangan pendidikan khususnya bagi penulis 

sendiri. Dan lembaga pendidikan lainnya, serta   Lembaga STAIN 

Zawiyah Cot Kala Langsa khususnya Jurusan Tarbiyah Prodi 

Pendidikan Agama Islam tentang hasil penelitian tentang punishment 

guru pada santri MTs Raudhatun Najah Langsa dengan tujuan 

pembentukan karakter santri 

c.  Manfaat praktis, yaitu dapat memberikan gambaran tentang hasil 

penelitian menyangkut dengan punishment guru pada santri MTs 

Raudhatun Najah Langsa dengan tujuan pembentukan karakter santri. 

Hal ini dimungkinkan dapat diterapkan oleh penulis sebagai calon 

tenaga pendidik dan oleh teman-teman pendidik lainnya.  
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